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Abstrak 

Rendahnya ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran mekanika teknik di SMK Negeri 5 
Surabaya pada tahun ajaran 2013/2014 yaitu sebesar 33,33% siswa belum tuntas dengan kriteria ketuntasan 
minimal 75, hal tersebut dikarenakan kurangnya keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa adalah model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS). Modul dalam praktiknya dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
di SMK Negeri 5 Surabaya modul belum diterapkan secara maksimal, maka dengan diterapkannya modul 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah. (1) Mengetahui  
hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan menggunakan 
modul pada materi menganalisis konstruksi balok sederhana (Sendi dan rol). (2) Mengetahui respons siswa 
setelah setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan menggunakan modul pada 
materi menganalisis konstruksi balok sederhana (Sendi dan rol). 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain penelitian 
eksperimen kuasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Program Studi Teknik 
Gambar Bangunan di SMKN 5 Surabaya, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
TGB-2 sejumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X TGB-1 sejumlah 29 siswa sebagai 
kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, tes hasil belajar siswa, dan kuesioner 
respon siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis penilaian validator, analisis kuesioner respons 
siswa, dan uji-t dua pihak sampel independen. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (a) Hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan antara 
kelas eksperimen (X TGB-2) dengan kelas kontrol (X TGB-1), di mana nilai pada kelas eksperimen lebih 
baik daripada kelas kontrol dengan rerata pada kelas eksperimen sebesar 82,79 dan 78,14 pada kelas 
kontrol. (b) Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share dengan menggunakan 
modul sebesar 81,61%. Artinya, siswa merespon positif terhadap penerapan model pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar tersebut. 

Kata Kunci: Think-Pair-Share (TPS), Hasil Belajar Siswa, Respon siswa, Mekanika Teknik 

Abstract 

The low complete learning students in the subjects of engineering mechanics at SMK Negeri 5 
Surabaya in the academic year 2013/2014 in the amount of 33.33% of the students have not completed 
the minimum completeness criteria 75, it is because the lack of activity of students in learning activities. 
One model of learning is expected to increase students' activity is a model of type Cooperative Learning 
Think-Pair-Share (TPS). Modules in practice can improve student learning outcomes, in SMK Negeri 5 
Surabaya module is not applied to the maximum, then the module implementation is expected to improve 
student learning outcomes. The purpose of this study is. (1) Determine the student learning outcomes after 
applying cooperative learning model TPS using modules on analyzing the material simple beam 
construction (Joints and rollers). (2) Knowing a student's response after after applying cooperative 
learning model TPS using modules on analyzing the material simple beam construction (Joints and 
rollers). 
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This study was an experimental study using a quasi-experimental research design. The 
population in this study were all students of class X Program Architecture Engineering at SMK 5 
Surabaya, while samples in this study were students of class X TGB-2 number of 28 students as an 
experimental class and class X TGB-1 number of 29 students as the control class , Collecting data using 
the method of documentation, test results of the students 'learning and students' questionnaire responses. 
Data analysis using analytical techniques validator assessment, analysis of the questionnaire responses of 
students, and the t-test of independent samples of the two parties. 

The results of this study are as follows. (a) The results of student learning demonstrates the 
difference between the experimental class (X TGB-2) the control class (X TGB -1), where the value of 
the experimental class is better than the control class with the average of the experimental class at 82.79 
and 78.14 in the classroom control. (b) The response of students to the application of learning model 
Think-Pair-Share by using module of 81.61%. That is, students respond positively to the learning model 
application using instructional materials. 

Keywords: Think-Pair-Share (TPS), Student Results, student respons, Engineering Mechanics 
 

 

PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak 
setiap individu, karena sumber daya manusia yang 
terdidik menjadi sumber keunggulan dari suatu 
negara.  Hakikat pendidikan adalah bantuan guru 
pendidik terhadap peserta didik dalam bentuk 
bimbingan, arahan, pembelajaran, pemodelan, latihan, 
melalui penerapan berbagai strategi pembelajaran 
yang mendidik (Samani, 2011: 115). Buchori (2001) 
dalam Trianto (2011: 1) menyatakan bahwa, 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak 
hanya mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu 
profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh sebab itu, pendidikan yang benar dan 
tepat akan menghasilkan siswa-siswa yang aktif, 
kreatif, bertanggung jawab dan bermoral. 

Suprihatno (2008: 37) menyatakan bahwa, 
Ilmu mekanika teknik sangat penting peranannya 
dalam sistem analisis kerekayasaan dan sering kali 
orang menyebut bahwa awal dari rekayasa adalah 
mekanika teknik. Oleh sebab itu, siswa wajib 
mendalami materi mekanika teknik khususnya SMK 
Bangunan sebagai landasan dalam memahami ilmu 
bangunan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kompetensi keahlian mekanika teknik di kelas X TGB 
3 SMKN 5 Surabaya tahun ajaran 2013/2014 
menunjukan bahwa nilai 11 dari 33 siswa, 33,33% 
siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) atau belum tuntas. Kondisi tersebut 
menimbulkan permasalahan yang harus dicari 
solusinya. 

Seorang pengajar (guru) tentunya tidak hanya 
cukup menggunakan model pembelajaran tradisional 
yang cenderung suasana kelas teacher-centered 
(berpusat pada guru) sehingga siswa menjadi pasif 
(Trianto, 2011: 1), tetapi perlu adanya perubahan yang  
membuat siswa lebih aktif dan membuat siswa lebih 
mudah memahami setiap materi yang diberikan. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 
(TPS) ini siswa di berikan waktu untuk berpikir, 

menjawab, dan bekerja sama satu sama lain, sehingga 
dapat di pastikan lebih fokus pada perkembangan 
siswa atau berpusat kepada siswa (student-centred). 
Rozi (2012:53-54) dalam skripsinya menyimpulkan 
bahwa, ketuntasan yang dicapai oleh sebagian besar 
siswa menunjukkan bahwa penguasaan dan tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi semakin meningkat 
setelah siswa terbiasa menggunakan model 
pembelajaran TPS. 

Kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 5 
Surabaya khususnya di jurusan Teknik Gambar 
Bangunan (TGB) modul belum secara maksimal 
diterapkan. Modul dalam praktiknya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sari (2008: 42-43) 
dalam skripsinya menyimpulkan bahwa, adanya 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
pendekatan pembelajaran menggunakan modul 
dengan tidak menggunakan modul pada mata 
pelajaran perhitungan statika bangunan, yaitu hasil 
belajar siswa lebih baik menggunakan modul daripada 
tidak menggunakan modul. Modul dalam praktiknya 
berperan sebagai pengganti fungsi guru di luar 
lingkungan sekolah. 

Dalam penelitian dasar-dasar pekerjaan batu, 
kelemahan penelitian Rozi (2012:54) adalah tidak 
menggunakan modul, sementara menurut Sari 
(2008:43) pada penelitian statika bangunan 
menggunakan modul memungkinkan hasil belajar 
siswa dapat meningkat. Berdasarkan latar belakang di 
atas, penelitian tentang model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS menggunakan modul perlu dilakukan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui hasil belajar siswa setelah 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS dengan menggunakan modul pada mata 
pelajaran mekanika teknik.  

2. Mengetahui respon siswa setelah menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan 
menggunakan modul pada mata pelajaran 
mekanika teknik.  
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METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain 
penelitian Posttest Only Control Group Design. 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel 
yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok 
tersebut adalah kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan dan 
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Prosedur 
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.1 Prosedur Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X Program Studi Teknik Gambar 
Bangunan di SMKN 5 Surabaya. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas X TGB-2 sejumlah 28 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X TGB-1 sejumlah 
29 siswa sebagai kelas kontrol.  

Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner tertutup sehingga responden (siswa) 
tinggal memilih jawaban yang tersedia. Kuesioner 
berisi 15 pernyataan dan tersedia 4 pilihan jawaban 
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  

2. Lembar Validasi  
Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah berupa kuesioner terbuka sehingga 
responden bisa memberikan masukan ataupun 
kritikan. Lembar validasi tersebut terdapat 3 aspek 
penilaian dan 12 indikator. Skor penilaiannya antara 
1 sampai 4.  

3. Tes Hasil Belajar  
Lembar tes dalam penelitian ini berupa lembar 

soal posttest yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah soal tes ada 5 
butir dengan bentuk soal isian.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
menggunakan data nilai ulangan   tengah semester 
(UTS) pada semester ganjil 2015/2016 baik pada 
kelas kontrol ataupun kelas eksperimen. Data awal 
ini digunakan untuk melakukan uji analisis awal 
berupa uji homogenitas. 

2. Tes  
Soal tes yang diberikan berupa soal isian. Tes 

dilakukan setelah semua materi telah tersampaikan 
kepada siswa.  

3. Kuesioner Respon Siswa  
Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui 

respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 
dengan menggunakan modul. Kuesioner diberikan 
ketika semua materi belajar telah tersampaikan dan 
kuesioner tersebut diisi oleh kelas eksperimen.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Uji normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data setiap variabel yang diuji 
mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Pengujiannya menggunakan software SPSS 18. Hasil 
analisis SPSS yaitu Sig. kemudian dibandingkan 
dengan angka kesalahan yaitu sebesar 0,05 

Tatap Muka 1 Tatap Muka 1 

Pembelajaran yang 
menggunakan model 

pembelajaran 
konvensional  

Tatap Muka 2 Tatap Muka 2 

Pembelajaran yang 
menggunakan model 
pembelajaran Think-
Pair-Share dengan 

menggunakan modul 

Tatap Muka 3 

Pembelajaran yang 
menggunakan model 
pembelajaran Think-
Pair-Share dengan 

menggunakan modul

Tatap Muka 3 

Pembelajaran yang 
menggunakan model 

pembelajaran 
konvensional  

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol  

Pembelajaran yang 
menggunakan model 
pembelajaran Think-
Pair-Share dengan 

menggunakan modul

Pembelajaran yang 
menggunakan model 

pembelajaran 
konvensional  

Tatap muka 4 
Tes setelah 

pembelajaran  

Dibandingkan 

Tatap muka 4 
Tes setelah 

pembelajaran  

Hasil Belajar    Hasil Belajar    
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(5%)Apabila nilai Sig. < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai Sig. > 
0,05 maka data berdistribusi normal (Priyatno, 
2009: 190). 

2. Uji homogenitas  
Pengujian homogenitas digunakan untuk menguji 

homogenitas varians dari dua kelompok data. 
Analisis pengujiannya menggunakan software SPSS 
18. Hasil analisis SPSS yaitu Sig. kemudian 
dibandingkan dengan angka kesalahan yaitu sebesar 
0,05 (5%). Apabila nilai Sig. < 0,05 maka data 
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai 
varians tidak sama, sedangkan apabila nilai Sig. > 
0,05 maka data berasal dari populasi-populasi yang 
mempunyai varians sama (Santoso, 2014: 191).   

3. Uji hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
H0: μ1 = μ2, tidak terdapat perbedaan rerata hasil 

belajar siswa antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol.  

Ha: μ1 ≠ μ2, terdapat perbedaan rerata hasil belajar 
siswa antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol.  

Analisis yang digunakan adalah uji-t dua pihak 
dengan dua sampel yang independen. Pengujiannya 
melalui software SPSS 18. Apabila thitung > ttabel maka 
H0 ditolak sedangkan apabila thitung < ttabel maka H0 
diterima (Sugiyono, 2013: 124).  
4. Kuesioner respon siswa  

Prosentase hasil kuesioner respon siswa dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
 
Prosentase =     x 100%  
 

5. Validasi perangkat pembelajaran  
Prosentase hasil validasi perangkat pembelajaran  

dihitung menggunakan rumus:  
 

Prosentase =     x 100%  
 

Pengambilan keputusan hasil validasi perangkat 
pembelajaran berdasarkan pedoman berikut ini:  

Tabel 2.1 Interpretasi Validitas  

Prosentase  Validitas  

0% – 20%  Sangat tidak valid  
21% – 40%  Tidak valid  
41% – 60% Cukup valid  
61% – 80% Valid  
81% – 100% Sangat valid  

(Sumber: Sugiyono, 2013: 257)  

Validasi perangkat pembelajaran dilakukan oleh dosen 
Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan Unesa, guru 
jurusan bangunan SMKN 5 Surabaya. Hasil validasi 
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 2.1 
di bawah ini,  

85 86,77 87,92 86,11

50

60

70

80

90

100

Silabus RPP Modul Soal
Posttest

P
ro
se
n
ta
se

Gambar 2.2 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran  

Berdasarkan Gambar 2.2 di atas yang disesuaikan 
dengan Tabel 2.1 didapatkan bahwa silabus dengan 
rerata prosentase 85% adalah sangat valid, RPP dengan 
rerata prosentase 86,77% adalah sangat valid, modul 
dengan rerata prosentase 87,92% adalah sangat valid, 
dan Soal Posttest dengan rerata prosentase 86,11% 
adalah sangat valid.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Uji normalitas  

Hasil analisis dari SPSS adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan 

SPSS pada Kolom kolmogorov-Smirnov pada kelas X 
TGB 2 didapatkan nilai sig. 0,138 dan 0,200, 
Sedangkan untuk kolom Shapiro-Wilk didapatkan 
nilai Sig. 0,386 untuk kelas X TGB 2 dan 0,665 
untuk kelas X TGB 1. Apabila nilai Sig. Lebih besar 
dari 0,05 maka data sampel normal dan hasil analisis 
di atas maka dapat disimpulkan kedua kelas tersebut 
normal di mana pada kelas eksperimen (X TGB 2) 
nilai Sig 0,138 > 0,05 untuk Kolmogorov-Smirnov 
dan 0,386 > 0,05 Shapiro-Wilk, sedangkan pada kelas 
kontrol (X TGB 1) didapat nilai Sig. 0,200 > 0,05 
untuk Kolmogorov-Smirnov dan nilai Sig. 0,665 > 
0,05 untuk Shapiro-Wilk.   

2. Uji homogenitas 
Hasil analisis homogenitas menggunakan SPSS 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 Hasil Uji Homogenitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian homogenitas dengan 

SPSS didapat hasil signifikansinya sebesar 0,767. Hasil 
tersebut dinyatakan lebih besar dari nilai α yaitu 0,05. 
Sehingga kedua sampel berasal dari populasi yang 
tidak jauh berbeda (homogen). 
3. Uji hipotesis  

Analisis pada pengujian hipotesis menggunakan 
t-test independent. Hasil analisis uji-t dua pihak 
independen dari SPSS adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Hasil Uji-t Independen  

 

 
Uji-t independent pada SPSS juga melakukan uji 

hipotesis Levene’s Test untuk mengetahui apakah 
asumsi kedua varians sama besar terpenuhi atau 
tidak. Hasil analisis pada uji Levene’s Test (Sig) 
adalah 0,941 dan nilai tersebut lebih besar daripada 
taraf kesalahan (α) yaitu sebesar 0,05 (5%). 
Sehingga, varians dari kedua kelompok sama besar 
maka yang digunakan adalah asumsi varians sama 
(equal variances assumed). Nilai t-test pada hasil 
analisis SPSS sebesar 2,091 dengan taraf 
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,041. Jadi thitung 
nya adalah 2,091 sedangkan nilai ttabel dengan taraf 
kesalahan 5%, dk = n1+n2-2 = 28+29-2 = 55 adalah 
2,004. Sehingga, nilai thitung lebih besar dari ttabel 
(2,091 > 2,004). Kemudian dilihat melalui kurva uji 
pihak kanan di bawah ini.:  

 
Nilai thitung lebih besar daripada ttabel dan berada 

pada daerah penolakan Ho, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Melalui analisis tersebut maka Ha diterima yang 
mana Ha menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Rerata hasil belajar siswa 
kelas eksperimen adalah 82,79 sedangkan rerata 
hasil belajar kelas kontrol adalah 78,14. Prosentase 
ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen adalah 
85,71 % sedangkan prosentase ketuntasan belajar 
siswa kelas kontrol adalah 72,41%.  

4. Respon siswa  
Kuesioner berisi 15 pernyataan yang berkaitan 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share dengan mengiakan modul. 
Hasil rerata prosentase dari 10 pernyataan tersebut 
adalah 81,61%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
siswa memberikan respon yang positif terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share dengan mengiakan modul pada 
proses pembelajaran mekanika teknik khususnya 
pada kompetensi dasar menganalisis konstruksi 
balok sederhana (sendi dan rol)  

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan mengenai pengaruh penerapan media 
pembelajaran Macromedia Flash terhadap hasil 
belajar siswa, diperoleh simpulan sebagai berikut:  
1. Penerapan model pembelajaran Think-Pair-

Share dengan menggunakan modul menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran mekanika teknik. Peningkatan tersebut 
ditunjukkan dari hasil belajar kelas yang 
menggunakan model pembelajaran TPS dengan 
menggunakan modul lebih baik dari pada kelas 
yang tidak menggunakan model pembelajaran 
TPS dengan menggunakan modul, yaitu rata-rata 
nilai kelas yang menggunakan model 
pembelajaran TPS dengan menggunakan modul 
sebesar 82,79, sedangkan rata-rata nilai pada 
kelas yang tidak menggunakan model 
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pembelajaran TPS dengan menggunakan modul 
sebesar 78,14. 

Ketuntasan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran TPS dengan menggunakan modul 
mencapai 85,71% dan 72,41% pada kelas yang 
tidak menggunakan model pembelajaran TPS 
dengan menggunakan modul, maka harapan 
ketuntasan belajar kelas sebesar 85% yang 
diharapkan pada kelas yang menggunakan 
pembelajaran TPS dengan menggunakan modul 
dapat tercapai. Oleh sebab itu, model 
pembelajaran Think-Pair-Share dengan 
menggunakan modul bisa digunakan oleh guru 
sebagai model ajar dalam rangka meningkatkan 
ketuntasan belajar siswa.  

2. Rerata prosentase respon siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share 
dengan menggunakan modul dalam 
pembelajaran kompetensi dasar menganalisis 
konstruksi balok sederhana (sendi dan rol) adalah 
sebesar 81,61%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa, respon siswa sangat kuat terhadap 
penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share 
dengan menggunakan modul. 

 
SARAN  

Saran untuk penelitian selanjutnya 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Model pembelajaran TPS dapat digunakan 

sebagai model ajar bagi guru. Penelitian ini bisa 
dikembangkan pada materi kompetensi dasar 
yang lain agar guru dan siswa bisa lebih paham 
isi dan runtutan dari setiap kompetensinya. Oleh 
sebab itu, penelitian selanjutnya dapat diterapkan 
dalam proses belajar mengajar dengan materi 
ajar yang berbeda. 

2. Salah satu kelemahan dalam pembelajaran TPS 
adalah banyaknya kelompok belajar yang 
dibimbing. Dalam penelitian ini untuk mengatasi 
kelemahan tersebut adalah pengamat dalam 
penelitian digunakan sebagai pembimbing 
kelompok untuk efisiensi waktu saat siswa 
melakukan diskusi kelompok. Apabila 
pembimbingan kelompok belajar hanya dilakukan 
oleh satu guru maka guru dapat mengumpulkan 
pertanyaan dari setiap kelompok belajar dan guru 
melakukan bimbingan secara keseluruhan di 
depan kelas.  
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